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PENDAHULUAN

Pengelplaan air limbah rumah tangga sangat berguna untuk
mencegah penceinaran pada sumber-sumber air, tanah dan
lingkungan permukiman, yang pada akhirnya akan menciptakan
lingkungan permukiman bersih dan sehat.

Secara umum, pengelolan air dapat dikelompokan ke dalam
sistem setempat (pengolahan air limbah hanya dari sebuah
rumah), dan sistem terpusat (pengolahan air limbah yang berasal
dari beberapa rumah). Pengelolaan sistemn terpusat, biasa pula
disebut dengan pengolahan secara individual, sedangkan sistem
terpusat biasa disebut dengan pengolahan secara komunal.

Petunjuk teknis dimaksudkan sebagai acuan dalam me-
rencanakan pengelolaan air limbah rumah tangga secara
komunal pada kawasan permukiman atav rumah susun.

Petunjuk teknis ditujukan untuk mendapatkan hasil pe-
rencanaan pengelolaan air limbah rumah tang ga secara komunal
yang optimal dan tepat guna.

Dasar pemikiran dalam penyusunan petunjuk teknis ini
antara lain: Pertama, pertumbuhan kawasan perumahan se-
makin pesat, yang memerlukan sistern pengelolaan tepat guna
dapat dikelola oleh komunitas setempat. Kedua, kebutuhan dan
kesadaran masyarakat tentang kebersiban lingkungan semakin
tinggi, oleh karena itu memerlukan petunjuk praktis, supaya
mereka dapat terlibat langsung dalam pengelolaan air limbah
secara komunal untuk karwasan penmukimannya.

1. Ruang Lingkup
Petunjuk Teknis ini mencakup pendahuluan, istilah dan
definisi, persyaratan, dan mekanisme pelaksanaan peng-
elolaan air limbah rumah tangga secara komunal pada
kawasan permukiman, dengan jumlah pelayanan 4 KK
hingga 100 KK.

2. Acuan
SNI T-07-1989-F,, Tata Cara Perencanaan Tangki Septik.
Bahan SK SNI Cubluk Kembar, Puslitbang Permukiman.

3. Istilah dan Definisi

Permukiman adalah;

Air limbah rumah tangga adalah;

Tangki Septik adalah;

Tangki Bio-Filter adalah;

Cubluk Kembar adalah;

6. Up-fllow Anaerobic Sludge Blanket (UASB) adalah.
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TATA CARA PENGELOLAAN AIR LIMBAH SECARA KOMUNAL
PADA KAWASAN PENGHIJAUAN

Persyaratan

4.1. Persyartan Umum

1. Airlimbah rumah tangga tidak bercampur dengan air limbah
industri;

2. Lahan untuk penempatan sistem tersedia;

3. Lembaga pelaksana atau pengelola tersedia, dan dapat
melakukan pengelolaan air limbah rumah tangga;

4. Masyarakat sanggup membiayai sistem tersebut.

4.2. Persyaratan Teknis

1. Kriteria penentu

Dalam merencanakan sistern peng~lolaan air limbah rumah

tangga secara komunal pada kawasan permukiman

mempertimbangkan kriteria tertentu sebagai berikut :

1) Lokasi permukiman yang mempunyai kepadatan pen-
duduk berkisaran antara 300-500 jiwa/Ha;

2) Penyediaan air bersih dengan PDAM atau sumur
dangkal;

3) Dava resap tanah (permeabilitas tanah);

4) Kedalaman air tanah;

5) Kemiringan tanah;

6) Kemampuan membiayai dan mengelola sistem, terkait
dengan potensi masyarakat setempat.

2. Jenis Pengolahan dan Kapasitas Pelayanan
Berdasarkan kriteria penentu di atas, maka jenis pengolahan
untuk air limbah rumah tangga secara komunal sebagai
berikut :

1) Tangki Septik yang dilengkapi dengan Sidang Resapan;
2) Tangki Septik yang dilengkapi dengan Up-Flow Filter,
3) Tangki Bio Filter;

4) UASB (Upflow Anaerobic Sludge Blanket),

5) Cubluk Kembar. Hanya untuk pengelolaan maksimal 10
KK.

Penentuan jenis pengolahan air limbah rumah tangga

komunal, yang berdasarkan kriteria penentu di atas dapat dibaca
pada Gambar 1.
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Kapasitas pelayanan untuk pengolahan air limbab rumah
tangga diperhitungkan terhadap jumlah penduduk yang
dilayani oleh reaktor masing-masing. Volume dan kebutuhan
lahan seperti pada Tabel 1.

Sistem pengelolaan harus memperhitungkan sistem
perpipaan yang diperlukan untuk daerah pelayanan.
Pemilihan jenis pipa, penentuan dimensi dan pemasangan
jaringan perpipaan sesuai dengan ketentuan yahg berlaku.

5. Mekanisme Pelaksanaan
5.1. Pelaksanaan dengan melibatkan masyarakat
Penerapan dengan melibatkan masyarakat setempat, pada
umumnya seluruh tahapan pekerjaan, mulai persiapan, pe-
rencanaan, konstruksi dan operasi perawatan dilaksanakan
hersama masyarakat calon pengguna sarana tersebut. Setelah
pekerjaan itu selesai, pengelolaan diserahkan kepada badan
pengelola yang dibentuk oleh masyarakat sendiri. Segala
sesuatu yang imbul akibat pekerjaan tersebut adalah tanggung
jawab pengelola program/proyek dan masyarakat pengguna.
Pola pelaksanaan program dengan melibatkan masyarakat
seperti tercantum pada, diagram pada Gambar 2.
5.2. Pelaksanaan Dengan Melibatkan Swasta
Penerapan dengan investasi pihak swasta pada umumnya
scluruh.tahapan pekerjaan, mulai persiapan, perencanaan,
konstruksi dan operasi-perawatan dilaksanakan oleh investor
swasla tersebut. Segala sesuatu yang timbul akibat pekerjaan
terscbhut adalah tanggung jawab penglola mvestor. Ketentuan
tentang pengelolaan seperti tercantum pada diagram pada
Gimbar 3. Jenis-jenis pekerjaan yang didapat dilaksanakan
vich sektor swasla, antara lain seperti yang dijelaskan dalam
Tabel 2.
5.3 Pelaksanaan Operasi dan Perawatan
1. Kelembagaan
Jenis institusi atau kelompok penglola sangat tergantung
POK peng £ g g
pada pola pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
sistem pengelolaan. Secara umum, jenis institusi pengelola
sebagai berikut:

No.| Pelaksanaan Institusi Atau Kelompok Pengelola

I. | Peluksanaan dengan Kelompok Swadaya Masyarakat dan
melibatkan masyarakat | Pemerintah kota.

2. |Pelaksanaan dengan Badan Usaha Swasta hingga waktu
melibatkan swasta. yang disepakati.

Kombinasi Pemkot dan pihak swasta.
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Jenis pekerjaan yang dapat dilaksanakan oleh investor swasta

Tabel 2.

»

Alter- | Bentuk Jenis Pekerjaan Keuntungan Kerugian '
nalf Pengelstazn
] Pengadaan Jasa | Penaginan rekening. | - Tidak memerfukan - POAM/Ginas cukup
: retribusi air fimbah modal besar . besar dibebani biaya-
: : ¢ - Dapat menggunakan depresiasi atas assei
: karyawan Dinas yang dimiliki,
! ! Pendapatandengan ! - Biaya O & P masih
" s 1 pef janjian | menjadibeban PDAM
: ‘ tensntuuntuk Insent, ! Dinas '
i dendaisangsi i :
! !
T 5 ; 5 i
© 1 1 tavestastststem | - investasi sistem | - Mocalygcukup besar | - Yideak mendorong |
i pengelolaan air | -O &P sistem } - Dapat menggunakan | PDAM/ Dinas
l i imbah rumah . | i kagyawarn dad PDAM, l meizkukan  efisiens) 3
: I tangoa : i i Dinzs Air Limbah i terhadap pelayanan
: ‘ ! dengan pedanjian L' air limbah 5
; ’ ! | unwk insenti, denda ; - PDAM/Dinas masin
‘ : i i atau sanksi. { dibebani biaya depre-
: : ‘ l ; siasiatas asse! ;
: : : i i i
i : ! T ! :
{4 § Konsesilnvestasi | - Penagihan rekening | - Swasta berhak atas I Terdapat pengalihan !
! i Seluruh Sistem i relrbusi pendapatan setiap ! tenaga karyawan dadi i
: i Pengalslaan Alr | - lnvestasi seluruh i sxhiriahun uniut i POAK / Dinas dan it ]
{ Limbah i sistem Air Limbah, { pengembalian | menjadi masaiah dalam !
: ' 0&Pselunin ! investzsidepeimeng | Insentd U
i sistem Air Limbah gunakan karyawan :
i PDAM, Dinas Air _
: | Umian gsngan
i peranjan, uniuk
i inseat dends atau . :
i sanksh.
_ i - Sangat mendorong !
; ; {  efisiansi pengelotasn | i
: : i airfimbah sehingga { i
: ; i menngankan bisya ;
‘ i Operasidan : ‘
i i Perawatan !
: i I i i i

Pedoman operasi dan perawatan

Pedoman Umum

Sccara umum pedoman operasi perawatan masing-masing
tcknologi pengolahan sebagai berikut :

Sangat dianjurkan agar pada tcknologi yang sudah
dibangun, kecuali Cubluk Kembar, sebelum diperguna-
kan dimasukan terlebih dahulu seding dengan bibit dari
lumpur tangki septik vang lain, yang sedang beroperasi.

* Selama tangki atau reaktor beroperasi harus dijaga agar
senyawa basa, lemak dan detergen jungan masuk secara

berlebihan jumlahnya.

*  Lumpur yang mengendap di bagian bawah, makin lama
semakin banyak dan tinggi. Apabila kedalaman lumpur

teluh mencapai sepertiga dari tangki, maka lumpur harus

dikcluarkan.

» Pengurasan lumpur secara berkala menggunakan mobil

tinja.
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« Media filter akan berfungsi bila sudah matang. Waktu
mematangkan filter dapat memakan waktu 12 bulan
dengan operasi kontinyu, bila tanpa menggunakan seed-
ing. Bila menggunakan seeding dapat berkisar 10-180
hari. Lakukan penyiraman media filter sewaktu-waktu
dari bagian atas filter, bila terlibat media mampat atau
tersumbuat.

« Kondisi sludge blanklet pada Reaktor UASB perlu di-
jaga agar tetap stabil, oleh karena itu stabilitas debit
influen harus selalu sesuai dengan debit rencana.

+ Jangan memasukan limbah pada yang dapat media
kontak Tangki Biofilter Johkasou.

Pedoman Khusus
*  Lakukan operasi dan perawatan sesuai dengan prosedur
teknis yang berlaku pada masing teknologi sccara

disiplin.
+ Buatlah program operasi dan perawatan buatan dan
tahunan.

+  Lakukan pelatihan pada operator yang akan melaksana-
kan tugas operasi dan perawatan.

Pt T-17-2000-C

Siapkan peralatan untuk operasi d=n perawatan.

+ Siapkan bahan dan suku cadang alat, terutama pada air
dan unit desinteksi Tangki Biofilter aerobik.

+ Harus tersedia dana untuk operasi dan perawatan.
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LAMPIRAN B

7.1. CONTOH PERHITUNGAN DIMENSI CUBLUK
KEMBAR
1) Kriteria Perencanaan
*  Kedalaman lubang cubluk maksimal 4 m.
*  Lama penggunaan (1-2) tahun
*  Jumlah pemakai maksimal = 10 KK.

2) Rumus untuk menentukan ukuran:
Vo = L33KOT e (1)
Keterangan :

Volume efektit’ cubluk

Kapasitas perencanaan cubluk, dalam (m3/orang/

tahun)

0,06 m3/orang/tahun untuk cubluk kering

0,04 m3/orang/tahun, untuk cubluk basah

Jumlah pemakai cubluk, dalam (orang)

Lama penggunaan cubluk, dalam (tahun).

“ORRA R<L
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3) Mung dimensi Cubluk Kembar dengan Ketentuan
sebagai berikut :
» Jumlah pemakai 10 KK = 10 KK x 5 orang/KK = 50
orang;
»  Cubluk berada di tanah kering (air tanah tinggi), K =
0,06 xn3/orm1g/lal1un;
*  Lama penggunaan = 2 tahun.

Vo= 133K0)
V = 1,33 x (0,06 m”) x (50) x (2)
V = 798m3=8m3

Jika tinggi cubluk diambil 2 M, muka luas permukaan
cubluk (A) = 8/4 = 4 m2,

Diameter penampang atas cubluk (D) = V {(AxD)/r} =
1,6 M.

+—16 M —=

\_/

1] A

\_/

4
=
o~

Gambar 7.1

Sketsa Cubluk Kembar

7.2.CONTOH PERHITUNGAN DIMENSI TANGKI
SEPTI-TERPISAH DILENGKAPI BIDANG RE-
SAPAN

1) Kriteria Perencanaan :
Pemakaian air bersih 150-180) L/orang/hari
Debit air limbah rumah tangga (Qa) = 80% x pemakaian
air bersih
Periode pengurasan (P) = (2 - 5) tahun -
Waktu detensi (td) 2 - 3) hari
Jumlah lumpur tinja (Q1) 30 - 40) L/orang/tahun.

2) Rumus untuk menentukan ukuran :
- Tangki Septik.

V=(QaxOxtd)+ (QIxOxP) ecceirviirn, @)
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Keterangan :

Qa= Debitair limbah rumah tangga, dalam (L/orang/hari)
O = Jumlah pemakai, dalam (orang).

Td = Waktu detenSi, dalam (tahun)

Q! = Debit lumpur tinja, dalamn (L/orang/tabun).

P = Periode pengurasan, dalam (tahun).
- Bidang Resapan.
L=(NXDY(2ZDI) oo (3)
Keterangan :
L = Panjang saluran resapan, dalan (M)
N = Jumlah pemakai, dalam (orang).

= Dcbit air limbah rumah tangga, dalam (L/har).
= Lebar saluran, minimal 0.5 M.
= Kecepatan infiltrasi. dalam (L/M2/hari).

ey e

I ditentukan berdasarkan uji per kolasi tanal. yang di-
nvatkan dengan T
Uintuk T = 0.08 M/jam, maka | = 480 (L/M2/hari).

Hitung dimensi Tangki Septik dengan ketentuan sebagai

herikut :

«  Pemuakaian air bersih = 150 L/orang/hart. maka debit
ar fimbabh rumah tangga (Qa) = 80% x 150 L/orang/
hari = 120 L/orang/hari. -

» Jumlah pemkai (O) 10 KK = 10 KK x 5 orang/KK =50
orang.

+ Wakw detensi (1d) 2 har.

«  Dchit tumpur tinja (QI) = 30 (L/orang/tahun).

+  Periode pengurasan (P) = 3 (ahun.

+ Kecepatan infiltrasi (1) = 480 (LA 2/hari).

+  Lcbhar gadian resapan (D) = 0.5 M.

»  Tinggi Tangki Septk efektif (t) = 1.5 M + preboard .25
M.

Ukuran Tangki Septik

V =(QaxO0xud)+QIx0xP)

V =(120x50x2)L+(30x50x3)L

V  =12.000L +4.500L = 16.500L = 16,5 M3

Luas penampang atas (A) = 16,5 11,5 = 11 M?

Dibuat 2 unit Tangki Septik, maka A / unit = 1!/, 5,5 M2
Panjang Tangki Septik (p) ditetapkan = 2,75 M.

Maka lebar Tangki Septik (1) = 5,5/12,75 =2 M.

Ukuran Bidang Resapan.

Dibuat 2 lajur resapan, maka N = 50/2 orang = 25 orang.

L =(NxD)/2DI)

L =025x1200/(2x0,5x480) M = 6,25 M.

Untuk sebuat Tangki Septik dibuat 2 lajur resapan, mak:

panjang per saluran resapan = 6.25 M 12 = 3 M.

Jaddi untuk data di atas direncanakan 2 unit Tangki Tep

dengan - ’

Panjang (p) = 2,75 M. Lebar (1) = 2 M, dan Tinggi (1 :

1,75,

4 lajur saluran resapan, dengan panjang masing-masing

M dan lebar 0,5 M.

Catatan :

1) Dimensi Tangksi Septik terpisah dibitung dengan car
vang sama. Kecuvali nilai Qa adalah debit air peng
eclontor = 20 Liorang/hari.

2) Cara yang Ichih praktis untuk menentukan bidan
resapan dupat mengikuti SNI No. T-07-198Y-F atau edi
revisinya.

Ukuran Up-plow Filter.

Seczra prekiis upplow [iier depuat diencnakan dengan kidieria horikut

- Tinggi lapisan media fifter = (75-120) CM.

+  Ukuran bulir media fifter = (3-3) CM.
Beda tinggl muka air dalam Tangki Septik dengan fific
=1(2,5-15) CM. , .

- Pembehanan hidrolik = (1-1,2) M3/M2/hari.

« Wiktu detensi (1d) = (6-12) jum.
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